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ABSTRAK

Masalah yang terdapat pada saluran irigasi Daerah irigasi Simawang ini ialah
jaringan irigasi yang masih berbentuk saluran tanah, menyebabkan air tidak merata
ke sawah petani, sehingga banyak mengalami kerugian dalam panen. Tujuan yang
ingin dicapai dari penelitian ini yaitu untuk mempermudah ketersediaan air pada
lahan sawah masyarakat Simawang. Dalam perencanaan didapat dimensi saluran
melalui proses curah hujan dengan menggunakan metode Haspers dan metode
Gumbel. Data debit diperlukan untuk menentukan perhitungan ketersediaan air
pada bangunan pengambilan (intake).Pada Perencanaan Jaringan Irigasi akan
dilakukan analisa desain yang meliputi analisa curah hujan, perhitungan debit,dan
dimensi saluran. Sehingga sistem irigasi tersebut dapat diartikan sebagai usaha
penyedian pemberian air yang optimal dan efisien guna untuk mendapatkan hasil
produksi tanaman yang maksimal. Untuk mendapatkan perhitungan debit yang baik
diperlukan data pencatatan debit sungai jangka waktu yang panjang, hal ini
diperlukan guna mengurangi terjadinya penyimpanan data perhitungan yang terlalu
besar. Hasil perhitungan dari analisis Gumbel 1801mm dan hasil perhitungan dari
analisis Haspers 51,012m’/dt. Hasil besar debit yang di rencanakan sebesar
49,29m%/dt. Untuk perencanaan saluran skunder di Daerah irigasi Simawang
direncanakan dapat menampung air ketika debit maksimum.

Kata kunci : Dimensi saluran, Curah Hujan, Gumbel, Haspers, Saluran sekunder.



ABSTRACT

The problem with the Simawang irrigation channel is that the irrigation network is still in
the form of an earth channel, causing uneven water to the farmers' rice fields, so that many
suffer losses in the harvest. The goal to be achieved from this study is to facilitate the
availability of water in the rice fields of the Simawang community. In the planning, the
dimensions of the channel are obtained through the rainfall process using the Haspers
method and the Gumbel method. Discharge data is needed to determine the calculation of
water availability in the intake structure. In the Irrigation Network Planning, a design
analysis will be carried out which includes rainfall analysis, discharge calculation, and
channel dimensions. So that the irrigation system can be interpreted as an effort to provide
optimal and efficient water supply in order to obtain maximum crop production results. To
get a good discharge calculation, long-term river discharge recording data is needed, this
is needed to reduce the occurrence of excessively large calculation data storage. The
calculation results from the Gumbel analysis are 1801mm and the calculation results from
the Haspers analysis are 51,012m’/sec. The planned large discharge result is 49,29m’
/sec. For the planning of secondary channels in Simawang, it is planned to be able to
accommodate water when the discharge is maximum.

Keywords: Channel dimensions, Rainfall, Gumbel, Haspers, Secondary channels.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Tanah Datar merupakan salah satu kabupaten di provinsi
Sumatera Barat. Secara administrasi, Kabupaten Tanah Datar terbagi 14
Kecamatan. Daerah Irigasi Kecamatan Rambatan yang terletak di nagari
Simawang ini merupakan salah satu irigasi utama untuk mengairi lahan pertanian
masyarakat setempat. Dilihat dari pentingnya fungsi irigasi Simawang, maka
sangat perlu diadakan perencanaan irigasi untuk memenuhi ketersediaan air pada
lahan persawahan masyarakat. Karena air tidak mencukupi untuk lahan pertanian
maka penulis melakukan Perencanaan Saluran Sekunder Daerah Irigasi Simawang
Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar. Menurut Hansen et al, tahun 2009
irigasi adalah penggunaan air di dalam tanah untuk tujuan menyediakan air yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman padi. Dalam keadaan sekarang ini saluran
ini terjadi kebanjiran. maka dari itu di daerah Panyalaian akan direncanakan
saluran irigasi agar tidak terjadi banjir .

Kriteria Perencanaan saluran ini merupakan bagian dari standar
Perencanaan Irigasi dari direktotar jenderal sumber daya air. kriteria Perencanaan
saluran hanya mencakup Perencanaan Jaringan Primer Kriteria Perencanaan untuk
saluran kuarter dan tersier sajikan dalam Bagian (KP-05). ketersediaan air
merupakan faktor penting untuk keberlansungan sistem pertanian dalam
memenuhi kebutuhan hidup dimana peran serta masyarakat dan pemerintah
sebagai pengelola dan pengembangan usaha produksi pangan di Indonesia.

Provinsi Sumatera Barat merupakan provinsi yang hampir separuh
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Peningkatan sektor pertanian
sangat penting untuk dilakukan terutama peningkatan pertanian pada ketersediaan
irigasi.Irigasi merupakan bagian terpenting dalam pertanian guna dalam
peningkatan produktivitas pertanian disetiap daerah. Salah satu kota yang
memiliki sektor pertanian yaitu Kecamatan Simawang Kabupaten Tanah Datar

merupakan salah satu Kecamatan diantara beberapa Kabupaten yang
terletak di Provinsi Sumatera Barat. Simawang terletak antara 100°20°-100°25’

BT dan 00°16’-00°20°LT dengan ketinggian sekitar 780-950MDPL dari



permukaan air laut. Rambatan memiliki luas daerah lebih kurang 152,02 km?
dengan jumlah penduduk mencapai 60.901 jiwa. Luas Kecamatan Raambatan
merupakan 152,02 dari luas provinsi Sumatera Barat. Daerah Irigasi Simawang
Kecamatan Rmabatan memiliki 1 Nagari dengan nagari terluas Simawang yaitu
6,78 km®. ( Profil Kecamatan tahun 2024)

Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar sendiri mempunyai luas
kurang lebih 182,02 km? yang terletak ditengah-tengah provinsi Sumatera Barat
dengan ketinggian 780-950MDPL diatas permukaan air laut. Kecamatan
Rambatan Kabupaten Tanah Datar memiliki suhu udara berkisar 17,1°C sampai
24,9°C termasuk kategori iklim udara yang sejuk. Kecataman Rambatan
Kabupaten Tanah Datar memiliki kondisi alam berupa lapisan Tuff dari lereng
gunung Marapi sehingga tanahnya subur untuk pertanian.Namun saat ini pertanian
di Rambatan rendah. Mengingat sektor pertanian adalah salah satu sektor
pembangunan perekonomian di Indonesia. Sektor ini memiliki fungsi serta peran
dalam penyediaan pangan masyarakat, serta menjadi mata pencaharian penduduk
desa. Maka perlu dilakukan berbagai usaha yang bertujuan untuk meningkatkan
hasil produktifitas pertanian yang salah satu usahanya yaitu pembuatan irigasi.

Irigasi ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas pertanian dalam
usaha meningkatkan hasil dari pertanian untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dalam mememenuhi kebutuhan pokok.tujuan dari irigasi sendiri tidak
hanya untuk mengaliri air secara teratur ke seluruh tanaman jika tanah kekurangan
air atau mengalami kekeringan/tetapi tujuan lain yaitu dapat meningkatkan
intensitas tanam di lahan.selain itiu tujuan dari irigasi mampu meningkatkan hasil
produk pertanian dengan mutu yang lebih baik.

Daerah iringasi dan bangunan irigasi Daerah Irigasi Simawang yang
berfungsi untuk melayani persawahan . irigasi tersebut direncanakan untuk
revitalisasi, guna meningkatkan produktivitas hasil pertanian tanaman pangan
dan mendukung program nasional lahan pangan abadi (UU No.41 Tahun 2009
tentang Pelindungan lahan Pertanian Berkelanjutan). Masalah yang terdapat
pada saluran irigasi Daerah Irigasi Simawang ini ialah jaringan irigasi yang
masih berbentuk saluran tanah, menyebabkan air tidak merata ke sawah

petani, sehingga banyak mengalami kerugian dalam panen.



Dari permasalahan diatas, maka perlu kiranya dilakukan studi yang mengkaji
mengenai ‘“Perencanaan Saluran Sekunder Daerah Irigasi Simawang Kecamatan
rambatan”. Dengan adanya irigasi semua kegiatan yang mempunyai hubungan
dengan usaha untuk mendapatkan air guna keperluan pertanian. Usaha yang
dilakukan tersebut dapat meliputi perencanaan, pembuatan, pengelolaan, serta
pemeliharaan sarana untuk mengambil air dari sumber air dan membagi air
tersebut secara teratur dan apabila terjadi kelebihan air dengan membuangnya

melalui saluran drainasi.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini ialah bagaimana perencanaan
dimensisaluran irigasi yang efektif untuk mengiringi lahan persawahan di
daerah irigasi Daerah Irigasi Simawang dari data yang akan digunakan untuk
irigasi ini Jorong Hilia
1. Bagaimana Perencanaan Saluran Sekunder Daerah irigasi Simawang

Jorong Hilia Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah yang akan dibahas dirumuskan sebagai berikut

a. Perencanaan  Saluran Sekunder Daerah Irigasi Simawang kecamatan
rambatan kabupaten tanah datar

b. Perhitungan data curah hujan 15 tahun, di ambil dari tiga stasiun yaitu,Stasiun
Batu Sangkar, Stasiun Padang Panjang, Stasiun Batipuh.

¢. Bagaimana merencenakan saluran irigasi

d. Panjang bangunan sekunder yang di rencanakan 1100 meter di mulai dari sta
+300 - sta+1100

e. Metoda yang di pakai metoda Harspers dan metoda Gumbel



1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merencanakan dimensi saluran
sekunder ,irigasi yang efektif di daerah irigasi Daerah Irigasi Simawang
Kecamatan Rambatan Kabapaten Tanah Datar Manfaat penelitian pada
jaringan irigasi Daerah Irigasi Simawang Kecamatan Rambatan Kabupaten
Tanah Datar agar penulis dapat memahami tentang penyebab terjadinya
kekurangan air di lahan pertanian tempat penulis meneliti, sehingga dapat
membantu masyarakat setempat bila ada rencana untuk membangun saluran

irigasi.

1.5 Sistematika Penulisan
Sitematika penulisan laporan ini disusun dalam beberapa bab, adapun

pembagian kerangka penulisanya diuraikan sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini membahas secara singkat mengenai latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas tentang dasar-dasar dan pengertian tentang jaringanirigasi
serta factor-faktor penunjang yang dibutuhkan dalam irigasi seperti teori
umum tentang curah hujan, evaporasi, evapotranspirasi, kebutuhan air irigasi,
dan perencanaan dimensi saluran.

BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas Secara singkat mengenai kondisi daerah secara umum,
lokasi penelitian, kondisi daerah saluran irigasi, sumber air, luar area
pertanian, sosial ekonomi, dan metode pengumpulan data.

BAB 1V HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas tentang tahapan persiapan dan perhitungan serta analisa
curah hujan, menjabarkan hasil analisa data dan perencanaan dimensi saluran.

BAB V PENUTUP
Menguraikan kesimpulan dari penelitian yang di lakukan dan memberisaran

untuk pengembangan yang lebih lanjut dimasa yang akan mendatang.
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